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Abstract

This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum in elementary
schools, focusing on school understanding and readiness, implementation management
strategies, and the contribution of project-based learning and differentiation. The method used
is qualitative research with a literature review approach, which examines various literature
related to the implementation of the curriculum. The findings show that the successful
implementation of the Merdeka Curriculum is greatly influenced by a deep understanding of
the curriculum's philosophy, the readiness of schools in terms of human resources and
infrastructure, and visionary and collaborative school leadership. Project-based learning and
differentiation have proven to be effective in increasing student engagement and creativity, but
their implementation still faces challenges, particularly in terms of teacher readiness and limited
resources. In addition, continuous evaluation involving various parties, as well as the use of
technology, can accelerate improvements and enhance the quality of curriculum
implementation. This study suggests that the government and schools continue to strengthen
teacher training, improve the provision of facilities and infrastructure, and optimize the
evaluation process to achieve better results in the implementation of the Merdeka Curriculum.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar,
dengan fokus pada pemahaman dan kesiapan sekolah, strategi manajemen pelaksanaan, serta
kontribusi pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, yang mengkaji berbagai literatur terkait
pelaksanaan kurikulum tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh pemahaman mendalam tentang
filosofi kurikulum, kesiapan sekolah dalam hal sumber daya manusia dan infrastruktur, serta
kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek dan
diferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa, namun
pelaksanaannya masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru dan
keterbatasan sarana. Selain itu, evaluasi berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak, serta
pemanfaatan teknologi, dapat mempercepat perbaikan dan peningkatan kualitas implementasi
kurikulum. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah dan sekolah terus memperkuat
pelatihan guru, meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana, serta mengoptimalkan proses
evaluasi untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Manajemen, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar.
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1. Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi pengetahuan, keterampilan, dan
karakter peserta didik. Namun, pelaksanaan kurikulum di tingkat sekolah dasar sering kali menghadapi
berbagai tantangan, terutama terkait dengan penyesuaian terhadap perubahan kebijakan pendidikan
nasional (Maskur, 2023). Salah satu kebijakan terbaru adalah implementasi Kurikulum Merdeka, yang
bertujuan untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah dan guru dalam merancang proses
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik (Rosa dkk., 2024). Meskipun
demikian, tidak semua sekolah dasar mampu mengelola pelaksanaan kurikulum ini secara efektif.
Permasalahan yang dihadapi meliputi kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar Kurikulum
Merdeka, keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek, serta minimnya dukungan infrastruktur yang memadai untuk menunjang
kegiatan belajar yang dinamis dan inovatif.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan kajian yang mendalam mengenai
manajemen pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar (Meliza dkk., 2024). Melalui manajemen
yang tepat, sekolah dapat lebih optimal dalam mengelola sumber daya, membangun kolaborasi antar
pemangku kepentingan, dan merancang program pembelajaran yang relevan. Manajemen pelaksanaan
kurikulum diharapkan mampu menjawab tantangan-tantangan yang muncul, baik dari aspek teknis
maupun administratif, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal (Anjeliani dkk.,
2024). Pemecahan masalah ini dapat dimulai dengan menganalisis strategi manajerial yang efektif,
pengembangan profesional guru, serta penerapan teknologi pendidikan yang mendukung pembelajaran
adaptif dan inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merumuskan model manajemen
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang efektif di sekolah dasar. Dengan memfokuskan pada analisis
berbagai aspek manajerial, seperti perencanaan, implementasi, dan evaluasi, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi pengelola sekolah dalam mengoptimalkan
penerapan Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk memahami bagaimana
kepemimpinan sekolah, kolaborasi antar guru, serta keterlibatan orang tua dapat berkontribusi terhadap
keberhasilan penerapan kurikulum ini.

Berdasarkan kajian teoritik, manajemen pendidikan merupakan serangkaian aktivitas yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian untuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien (Wahyudin & Zohriah, 2023; Yanto, 2020). Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, manajemen yang baik sangat diperlukan agar dapat mengakomodasi pembelajaran berbasis
proyek, penguatan karakter, serta pengembangan kompetensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan
dan potensi lokal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesuksesan penerapan kurikulum sangat
bergantung pada manajemen sekolah yang adaptif, partisipasi aktif para pemangku kepentingan, serta
kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Al-Amri dkk., 2024;
Saputra & Stiawan, 2024). Namun, studi-studi tersebut masih kurang mendalam dalam mengkaji aspek
manajerial yang spesifik terkait Kurikulum Merdeka, terutama di sekolah dasar.

Gap penelitian ini terletak pada kurangnya kajian yang menitikberatkan pada implementasi manajemen
pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara komprehensif di sekolah dasar. Kebanyakan penelitian
terdahulu hanya berfokus pada evaluasi kebijakan atau pendekatan pedagogis secara umum, tanpa
menelaah secara mendetail bagaimana peran manajemen sekolah dalam mendukung keberhasilan
implementasi kurikulum tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan tersebut dengan memberikan kontribusi empiris yang bermanfaat bagi pengembangan
praktik manajemen di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai strategi manajemen
yang efektif dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Manfaatnya tidak hanya bagi
pihak sekolah, tetapi juga bagi pembuat kebijakan pendidikan, agar mereka dapat merancang kebijakan
yang lebih mendukung dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. Penelitian ini juga diharapkan dapat
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memberikan landasan bagi pengembangan lebih lanjut dalam bidang manajemen pendidikan,
khususnya dalam konteks penerapan Kurikulum Merdeka di berbagai jenjang pendidikan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, di mana kajian literatur
menjadi sumber utama dalam memahami fenomena manajemen pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
sekolah dasar (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali
secara mendalam informasi dari berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal, buku, laporan penelitian, serta
dokumen kebijakan yang berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, manajemen pendidikan,
dan inovasi dalam pengelolaan kurikulum. Melalui studi pustaka, peneliti dapat memetakan
pemahaman teoritis dan menelaah berbagai konsep yang relevan guna memberikan solusi bagi
permasalahan yang ada.

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif yang dikemukakan
oleh Miles, Huberman, dan Saldana (Miles dkk., 2014). Proses analisis melibatkan tiga tahapan utama,
yaitu: (1) Reduksi data, yaitu pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan data yang relevan dengan
permasalahan penelitian, di mana hanya data yang mendukung kajian tentang manajemen pelaksanaan
Kurikulum Merdeka yang dipertahankan; (2) Penyajian data, di mana hasil reduksi disusun dalam
bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk memudahkan peneliti dalam merumuskan kesimpulan
sementara berdasarkan temuan yang telah disajikan; dan (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, di
mana kesimpulan awal yang diperoleh dari analisis data divalidasi dengan memeriksa ulang literatur
yang relevan dan memastikan kesimpulan tersebut konsisten dengan data yang dikumpulkan.

Untuk memastikan validitas dan kebasahan data, teknik triangulasi sumber digunakan dalam penelitian
ini (Sugiyono, 2020). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh
dari berbagai referensi dan dokumen, sehingga peneliti dapat memperoleh pandangan yang lebih luas
dan komprehensif terkait manajemen pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Dengan memanfaatkan
berbagai sumber data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat serta
menghindari bias yang mungkin muncul jika hanya mengandalkan satu jenis sumber saja. Pendekatan
ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang signifikan secara teoretis dan praktis, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen pendidikan di sekolah dasar.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

3.1.1. Pemahaman dan Kesiapan Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Berdasarkan literatur yang dianalisis, pemahaman dan kesiapan sekolah dasar dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sangat bervariasi (Daga, 2022; Marzoan, 2023; Oktavia
dkk., 2023; Rofi’ah dkk., 2024; Sutrianto dkk., 2024). Beberapa sekolah yang memiliki sumber daya
manusia yang memadai dan didukung oleh kepemimpinan yang visioner menunjukkan kesiapan yang
lebih baik dalam menjalankan kurikulum ini. Namun, sebagian besar sekolah dasar masih menghadapi
kendala dalam memahami esensi Kurikulum Merdeka, terutama dalam aspek pembelajaran berbasis
proyek dan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar. Literatur juga menyoroti kurangnya pelatihan
khusus yang memadai bagi guru untuk menguasai pendekatan baru dalam pembelajaran yang lebih
menekankan pada kreativitas, kolaborasi, dan pengembangan kompetensi peserta didik.

3.1.2. Strategi Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka sangat
bergantung pada manajemen sekolah yang efektif (Lubis dkk., 2024; Mayangsari dkk., 2024; Setyawati
dkk., 2023). Strategi manajemen yang berhasil mencakup perencanaan yang matang, pengorganisasian
yang sistematis, pelaksanaan yang fleksibel, dan evaluasi yang berkesinambungan. Beberapa strategi
yang diidentifikasi sebagai kunci sukses meliputi pelibatan semua pemangku kepentingan, termasuk
guru, orang tua, dan siswa dalam proses pengambilan keputusan, serta pengelolaan sumber daya secara
optimal untuk mendukung infrastruktur dan media pembelajaran berbasis teknologi. Studi juga
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menemukan bahwa kolaborasi antar guru dan pembinaan berkelanjutan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran (Gunawan & Bahari, 2024; Habibah, 2022).

3.1.3. Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Pada literatur, berbagai kendala yang dihadapi sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka juga
diidentifikasi. Kendala terbesar adalah kurangnya pemahaman menyeluruh terhadap filosofi dan tujuan
kurikulum tersebut (Lince, 2022; Pillawaty dkk., 2023). Banyak guru masih menggunakan metode
pengajaran konvensional, sehingga terjadi kesenjangan antara harapan kurikulum dan praktik
pembelajaran di lapangan (Lusiana & Rahayuningtyas, 2024; Mere, 2024; Pertiwi dkk., 2022). Selain
itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti kurangnya akses terhadap teknologi pendidikan dan
bahan ajar yang mendukung pembelajaran berbasis proyek, menjadi hambatan besar dalam
mewujudkan pembelajaran yang lebih inovatif (Fitriyadi, 2013; Ningsi dkk., 2024). Kendala
administratif, seperti beban kerja yang berat bagi guru, juga disebut sebagai faktor penghambat dalam
pelaksanaan kurikulum ini (Masri dkk., 2024).

3.1.4. Peran Kepemimpinan dalam Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka

Literatur juga menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin sangat berpengaruh dalam
keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan manajerial
yang baik cenderung lebih sukses dalam mengarahkan guru dan staf untuk mengimplementasikan
kurikulum ini secara efektif (Sudrajat, 2023). Pemimpin sekolah yang visioner mampu mendorong
inovasi, memfasilitasi pengembangan profesional bagi guru, serta membangun budaya sekolah yang
mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa (Fitri dkk., 2022). Selain itu, kepemimpinan yang
kolaboratif terbukti efektif dalam mengatasi berbagai tantangan dan kendala yang muncul selama proses
pelaksanaan kurikulum (Widiansyah dkk., 2024).

3.1.5. Kontribusi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Differensiasi dalam Kurikulum Merdeka
Salah satu komponen kunci dari Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berbasis proyek yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa. Literatur menunjukkan bahwa
sekolah-sekolah yang berhasil mengadopsi pembelajaran berbasis proyek cenderung memiliki
manajemen yang lebih terbuka dan adaptif terhadap perubahan (Anggelia dkk., 2022; Dewi, 2022).
Selain itu, pendekatan diferensiasi, di mana pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan individual siswa, terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Fauzia &
Ramadan, 2023; Pitaloka & Arsanti, 2022; Sulistyosari dkk., 2022; Suwandi dkk., 2023). Namun, masih
terdapat kendala dalam pelaksanaannya, terutama dalam hal kesiapan guru untuk mendesain dan
menerapkan pembelajaran yang berbeda-beda sesuai kebutuhan siswa.

3.1.6. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Temuan lain yang signifikan adalah pentingnya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Proses evaluasi yang sistematis dan melibatkan berbagai pihak,
seperti guru, siswa, dan orang tua, dapat memberikan umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan
kualitas implementasi kurikulum (Napitupulu dkk., 2023). Beberapa literatur menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi untuk mempermudah proses evaluasi dan pelaporan perkembangan siswa
(Cholilah dkk., 2023; Syamsiar dkk., 2023). Selain itu, siklus evaluasi yang berkelanjutan
memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan kurikulum dan segera
mengambil langkah perbaikan.

3.2. Diskusi

3.2.1. Pemahaman dan Kesiapan Sekolah dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa pemahaman dan kesiapan sekolah dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka bervariasi secara signifikan (Rofi’ah dkk., 2024). Hal ini
menunjukkan adanya ketimpangan kesiapan antar sekolah yang didasarkan pada perbedaan sumber
daya manusia dan dukungan kepemimpinan sekolah. Sekolah-sekolah yang memiliki sumber daya
manusia yang kompeten serta didukung oleh kepala sekolah yang visioner menunjukkan kemampuan
adaptasi yang lebih baik terhadap Kurikulum Merdeka (Ratnawati dkk., 2024; Rosmini dkk., 2024). Ini
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sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menyebutkan bahwa keberhasilan implementasi
kebijakan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan efektivitas
kepemimpinan sekolah (Day dkk., 2020; Mohammadi dkk., 2021; Wang dkk., 2023).

Namun, di sisi lain, sebagian besar sekolah dasar di Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam
memahami dan menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif. Kurikulum ini, yang menekankan pada
pembelajaran berbasis proyek dan fleksibilitas, membutuhkan pemahaman mendalam dari guru dan
kepala sekolah (Rofi’ah dkk., 2024). Tantangan terbesar yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman
esensial terhadap prinsip dasar kurikulum tersebut, serta kurangnya pelatihan dan pendampingan yang
memadai bagi guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran baru (Alimuddin, 2023; Fadillah &
Wahyudin, 2024). Literasi dan keterampilan dalam desain pembelajaran berbasis proyek, diferensiasi,
serta penggunaan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar masih menjadi kendala di
banyak sekolah.

Temuan ini juga menyoroti perlunya penguatan program pelatihan bagi para guru dan tenaga
kependidikan. Pelatihan yang dilakukan saat ini belum sepenuhnya efektif dalam membekali guru
dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan Kurikulum Merdeka (Amelia, 2023; Melisa,
2024; Yusrina dkk., 2023). Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam implementasi
kurikulum, di mana beberapa sekolah mampu menerapkannya dengan baik, sementara yang lain
tertinggal. Selain itu, beberapa literatur menunjukkan bahwa tingkat kesiapan ini tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas pelatihan, tetapi juga oleh dukungan infrastruktur dan teknologi yang tersedia
di sekolah (Almaida dkk., 2023; Auliyah dkk., 2024; Rahmadani dkk., 2024). Sekolah-sekolah di daerah
yang memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi pendidikan dan sumber daya lainnya menghadapi
tantangan yang lebih besar dalam mengimplementasikan kurikulum baru ini.

Dengan demikian, untuk meningkatkan kesiapan sekolah dalam menjalankan Kurikulum Merdeka,
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif. Ini mencakup peningkatan kualitas pelatihan guru,
penguatan kapasitas manajerial kepala sekolah, dan penyediaan dukungan infrastruktur yang memadai.
Intervensi kebijakan yang lebih proaktif dari pemerintah dalam mendukung sekolah-sekolah yang
tertinggal juga diperlukan untuk menciptakan pemerataan dalam pelaksanaan kurikulum. Pendekatan
ini akan memungkinkan semua sekolah, terlepas dari letak geografis atau keterbatasan sumber daya,
dapat mengadopsi Kurikulum Merdeka dengan efektif dan menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih
baik.

3.2.2. Strategi Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen sekolah yang efektif
memegang peranan penting dalam kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka. Manajemen yang
berhasil dalam menerapkan kurikulum ini melibatkan perencanaan yang matang, pengorganisasian yang
sistematis, pelaksanaan yang fleksibel, serta evaluasi yang berkelanjutan. Perencanaan yang matang
menjadi kunci awal, di mana kepala sekolah bersama guru dan pemangku kepentingan lainnya
menyusun strategi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Hal ini mencakup perencanaan
alokasi sumber daya, jadwal pelatihan guru, serta penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan kurikulum. Dalam konteks ini, manajemen yang baik tidak hanya fokus pada aspek teknis,
tetapi juga mempertimbangkan dinamika sosial dan budaya yang ada di lingkungan sekolah.

Pengorganisasian yang sistematis juga sangat penting untuk memastikan seluruh elemen di sekolah
dapat berfungsi dengan baik sesuai tugas dan tanggung jawabnya (Hasibuan & Hadijaya, 2024).
Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia, khususnya guru, menjadi faktor krusial. Guru
perlu mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai peran mereka dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi
(Cahyaningsih dkk., 2020; Fauzia & Ramadan, 2023). Selain itu, partisipasi aktif dari semua pemangku
kepentingan, termasuk orang tua dan siswa, menjadi salah satu strategi yang sangat dianjurkan (Masri
dkk., 2024). Pelibatan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan tidak hanya
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meningkatkan rasa kepemilikan terhadap pelaksanaan kurikulum, tetapi juga memfasilitasi terjadinya
sinergi antara sekolah, orang tua, dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Selain pengorganisasian, fleksibilitas dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka menjadi aspek penting
yang juga diidentifikasi dalam studi (Melisa, 2024). Kurikulum ini menuntut adanya kemampuan
adaptasi dari sekolah, mengingat adanya perbedaan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah
yang beragam. Fleksibilitas ini tidak hanya dalam hal metode pengajaran, tetapi juga dalam
memanfaatkan teknologi dan berbagai media pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran yang
lebih kreatif dan interaktif. Pengelolaan infrastruktur dan teknologi yang baik di sekolah, termasuk
memastikan akses yang memadai terhadap perangkat digital, terbukti membantu dalam implementasi
pembelajaran berbasis teknologi (Melisa, 2024). Namun, ini masih menjadi tantangan bagi banyak
sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil dengan keterbatasan akses terhadap sumber daya
teknologi.

Evaluasi yang berkelanjutan juga sangat penting dalam strategi manajemen ini. Evaluasi tidak hanya
dilakukan pada hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses pelaksanaan kurikulum secara keseluruhan.
Peninjauan secara berkala terhadap pelaksanaan kurikulum memungkinkan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat (Napitupulu dkk., 2023). Studi
menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki sistem evaluasi internal yang kuat, di mana kepala sekolah,
guru, dan pemangku kepentingan lainnya terlibat secara aktif, cenderung lebih berhasil dalam
menyesuaikan dan memperbaiki strategi pelaksanaan kurikulum dari waktu ke waktu.

Kolaborasi antar guru juga merupakan salah satu strategi manajemen yang menonjol dalam
meningkatkan efektivitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Meliza dkk., 2024). Dalam studi yang
ditinjau, ditemukan bahwa kerjasama antar guru dalam merencanakan, berbagi praktik terbaik, serta
memberikan umpan balik satu sama lain terbukti sangat bermanfaat dalam menciptakan suasana kerja
yang mendukung (Khana dkk., 2023). Selain itu, pembinaan berkelanjutan, baik dalam bentuk pelatihan
formal maupun mentoring informal, juga membantu guru untuk terus berkembang dan menyesuaikan
metode pengajaran mereka dengan tuntutan kurikulum yang baru (Hasanah dkk., 2024). Pembinaan ini
memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang terus diperbarui sesuai
perkembangan pendidikan.

Dengan demikian, strategi manajemen yang efektif dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka tidak hanya
bersandar pada aspek teknis organisasi, tetapi juga pada aspek kolaborasi dan partisipasi aktif semua
pemangku kepentingan. Fleksibilitas, evaluasi berkelanjutan, dan dukungan terhadap pengembangan
profesional guru menjadi elemen penting yang menentukan keberhasilan implementasi kurikulum ini.
Temuan ini menunjukkan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal, sekolah harus mampu
mengintegrasikan strategi-strategi tersebut secara konsisten dalam proses manajemennya.

3.2.3. Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Dari hasil penelitian, sejumlah kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melaksanakan Kurikulum
Merdeka diidentifikasi dan dapat dipahami sebagai tantangan yang signifikan dalam mencapai tujuan
kurikulum tersebut (Mayangsari dkk., 2024). Kendala utama yang ditemukan adalah kurangnya
pemahaman yang menyeluruh terhadap filosofi dan tujuan Kurikulum Merdeka (Lince, 2022).
Kurikulum ini mengusung konsep pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa, dengan
menekankan pada pengembangan kompetensi dan kreativitas melalui pembelajaran berbasis proyek.
Namun, banyak guru yang belum sepenuhnya memahami bagaimana menerapkan pendekatan ini di
dalam kelas. Masih banyak guru yang terjebak dalam metode pengajaran konvensional yang berpusat
pada guru (teacher-centered), yang menimbulkan kesenjangan antara harapan kurikulum dan praktik
pembelajaran yang ada di lapangan.

Kurangnya pelatihan yang komprehensif bagi guru terkait filosofi, strategi, dan teknik pembelajaran
yang relevan dengan Kurikulum Merdeka merupakan faktor signifikan yang menyebabkan rendahnya
tingkat pemahaman ini. Literatur menyebutkan bahwa sebagian besar pelatihan yang diberikan
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cenderung bersifat teoretis tanpa disertai praktik yang konkret atau pendampingan intensif, sehingga
guru kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan konteks kelas mereka masing-
masing. Hal ini memperparah kesenjangan antara apa yang diinginkan oleh kurikulum dan kemampuan
guru untuk menerapkannya secara efektif.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi hambatan yang krusial dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini sangat mendorong penggunaan teknologi pendidikan dan bahan
ajar yang mendukung pembelajaran berbasis proyek (Cholilah dkk., 2023). Namun, banyak sekolah,
terutama di daerah yang terpencil atau dengan sumber daya terbatas, masih kekurangan akses terhadap
teknologi tersebut. Hal ini mencakup kurangnya perangkat teknologi, seperti komputer dan akses
internet, serta ketersediaan bahan ajar yang mendukung penerapan kurikulum ini. Tanpa infrastruktur
yang memadai, upaya untuk melaksanakan pembelajaran berbasis proyek dan memanfaatkan teknologi
sebagai bagian dari proses pembelajaran menjadi sangat sulit dilakukan (Harahap & Dalimunthe, 2024).

Hambatan lainnya adalah kendala administratif yang dihadapi oleh para guru. Beban kerja yang berat,
seperti tugas administratif yang menumpuk, menjadi salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan
kurikulum (Hidayatulloh, 2023). Guru sering kali terbebani oleh tugas administratif yang mengurangi
waktu mereka untuk merencanakan dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif
sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (Anjeliani dkk., 2024). Situasi ini menciptakan tekanan
tambahan bagi guru yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas pengajaran dan efektivitas
implementasi kurikulum di kelas.

Kendala administratif juga diperparah dengan kurangnya dukungan dari sistem manajemen sekolah
yang terkadang belum memfasilitasi kebutuhan guru dalam menerapkan kurikulum ini. Kepala sekolah
dan pengawas pendidikan sering kali belum memberikan arahan yang jelas atau dukungan yang cukup
bagi guru untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. Dalam banyak kasus, tidak adanya ruang untuk
berkreasi dan berinovasi mengakibatkan penerapan Kurikulum Merdeka tidak dapat berjalan sesuai
dengan harapan (Rusmiati dkk., 2023).

Secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka mencakup
berbagai aspek, mulai dari pemahaman guru terhadap filosofi kurikulum, keterbatasan sarana dan
prasarana, hingga hambatan administratif. Untuk mengatasi kendala-kendala ini, diperlukan pendekatan
yang lebih komprehensif dari pihak pemerintah, pengambil kebijakan, dan manajemen sekolah dalam
mendukung pelaksanaan kurikulum ini. Upaya yang bisa dilakukan antara lain adalah menyediakan
pelatihan berkelanjutan yang lebih praktis bagi guru, memperbaiki infrastruktur teknologi pendidikan,
serta mengurangi beban kerja administratif guru agar mereka dapat lebih fokus dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

3.2.4. Peran Kepemimpinan dalam Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka

Peran kepemimpinan kepala sekolah sangat krusial dalam menentukan keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka. Dari hasil penelitian, terlihat bahwa kepala sekolah yang memiliki kemampuan
manajerial yang baik cenderung lebih sukses dalam menggerakkan seluruh komponen sekolah untuk
secara efektif mengimplementasikan kurikulum ini (Mulyono dkk., 2023). Kepala sekolah dengan
kemampuan manajemen yang kuat mampu menyusun perencanaan yang matang, mengorganisir tugas-
tugas staf dan guru secara efisien, serta menyediakan sumber daya yang diperlukan agar pelaksanaan
kurikulum dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan ini juga mencakup
pemahaman mendalam terhadap esensi Kurikulum Merdeka dan kemampuan untuk
mengomunikasikannya kepada guru dan staf, sehingga mereka memiliki arah yang jelas dalam
menerapkan kurikulum ini di kelas (Annisa & Muttaqin, 2024).

Pemimpin yang visioner menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.
Kepala sekolah yang mampu melihat jauh ke depan dan memahami pentingnya inovasi dalam
pendidikan dapat mendorong guru dan staf untuk berpikir kreatif dan terus berinovasi dalam proses
pembelajaran (Junaidi dkk., 2024). Dengan memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan

902



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 08 Number 05, September 2025 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan berpusat pada siswa, kepala sekolah dapat membangun
budaya sekolah yang mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini sejalan dengan literatur yang
menunjukkan bahwa pemimpin yang inovatif cenderung menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terbuka terhadap perubahan dan pembaruan, terutama dalam menghadapi tantangan yang muncul dari
penerapan kurikulum baru (Syafaruddin dkk., 2016).

Salah satu aspek penting dari kepemimpinan dalam konteks pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah
kemampuan kepala sekolah untuk memfasilitasi pengembangan profesional bagi guru (Thana &
Hanipah, 2023). Kepala sekolah yang aktif dalam menyediakan peluang pelatihan dan pendampingan
bagi guru, baik dalam hal penguasaan metode pembelajaran baru maupun penggunaan teknologi
pendidikan, terbukti mampu meningkatkan kualitas pengajaran dan keterampilan guru dalam
menerapkan kurikulum. Dalam beberapa literatur, peran kepala sekolah sebagai pembina dan motivator
bagi guru sangat ditekankan, karena guru membutuhkan dukungan yang berkelanjutan untuk dapat
beradaptasi dengan perubahan yang dibawa oleh kurikulum ini (Hidayat dkk., 2023; Muani dkk., 2024).

Selain itu, gaya kepemimpinan yang kolaboratif juga menunjukkan dampak positif dalam keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka. Kepemimpinan kolaboratif mendorong keterlibatan aktif semua
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dalam proses pengambilan keputusan
(Darmayanti & Bahri, 2024; Yus dkk., 2024). Dengan melibatkan semua pihak, kepala sekolah tidak
hanya menciptakan rasa memiliki terhadap kurikulum, tetapi juga memfasilitasi dialog terbuka
mengenai tantangan dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kurikulum. Pendekatan kolaboratif
ini memungkinkan sekolah untuk lebih cepat menemukan solusi dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan, sehingga proses implementasi kurikulum dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan
konteks masing-masing sekolah (Neliwati dkk., 2024; Utaminingsih dkk., 2023).

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama pelaksanaan Kurikulum Merdeka,
kepemimpinan yang kolaboratif dan inklusif terbukti menjadi strategi yang efektif. Kepala sekolah yang
mampu mendengarkan aspirasi dan masukan dari guru dan staf akan lebih mudah dalam mengatasi
kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana atau hambatan dalam pemahaman guru terhadap
filosofi kurikulum. Dengan membangun budaya kerjasama dan saling mendukung, kepala sekolah dapat
mengurangi beban yang dirasakan oleh guru dan staf, serta meningkatkan kualitas implementasi
kurikulum secara keseluruhan (Indriani & Suryani, 2023; Pawartani & Suciptaningsih, 2024).

Secara keseluruhan, peran kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka
tidak dapat diabaikan. Kepala sekolah yang efektif mampu menggerakkan seluruh elemen sekolah
untuk beradaptasi dengan kurikulum ini melalui manajemen yang baik, visi yang inovatif, serta
pendekatan yang kolaboratif. Kepemimpinan yang kuat tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi sekolah dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan kurikulum. Dengan demikian, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
memainkan peran sentral dalam memastikan keberhasilan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

3.2.5. Kontribusi Pembelajaran Berbasis Proyek dan Differensiasi dalam Kurikulum Merdeka
Salah satu inovasi penting dalam Kurikulum Merdeka adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) dan pendekatan diferensiasi, yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan,
kreativitas, dan hasil belajar siswa. Berdasarkan literatur yang dianalisis, pembelajaran berbasis proyek
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa (Nastiti & Wathon, 2019). Dengan mengerjakan proyek nyata,
siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kerjasama, dan kreativitas. Selain itu, pendekatan ini memberikan
ruang yang lebih luas bagi siswa untuk bereksplorasi dan mengekspresikan pemahaman mereka melalui
berbagai cara, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

Sekolah-sekolah yang berhasil mengadopsi pembelajaran berbasis proyek cenderung memiliki
manajemen yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi. Kepala sekolah dan guru di sekolah-sekolah
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ini memiliki komitmen kuat untuk menerapkan kurikulum dengan lebih fleksibel, yang pada akhirnya
memungkinkan pendekatan berbasis proyek berjalan dengan lebih efektif. Dalam studi yang ditinjau,
ditemukan bahwa pengelolaan waktu yang baik, pembagian peran yang jelas, dan dukungan dari
manajemen sekolah merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek. Sekolah yang mengembangkan budaya kolaboratif juga lebih mudah dalam
mengintegrasikan proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa ke dalam kurikulum
(Azis, 2024).

Selain pembelajaran berbasis proyek, pendekatan diferensiasi juga merupakan salah satu komponen
penting dalam Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan individual siswa.
Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki karakteristik belajar, minat, dan kemampuan
yang berbeda, sehingga pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.
Berdasarkan literatur, diferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama di
kelas yang memiliki keragaman tingkat pemahaman dan kemampuan (Sarnoto, 2024). Dengan
menyesuaikan metode pengajaran dan tugas berdasarkan kebutuhan siswa, guru dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal dan bermakna bagi setiap siswa, yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar.

Namun, tantangan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi tidak dapat
diabaikan. Salah satu kendala utama yang ditemukan dalam literatur adalah kesiapan guru dalam
mendesain dan menerapkan kedua pendekatan ini. Pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi
memerlukan keterampilan yang lebih kompleks dari guru, baik dalam hal perencanaan maupun
pelaksanaan. Guru perlu mampu merancang proyek yang relevan dan menarik bagi siswa, sekaligus
mengelola kelas yang lebih dinamis dan beragam. Untuk itu, diperlukan pelatihan intensif dan
pendampingan bagi guru agar mereka dapat lebih percaya diri dan terampil dalam mengadopsi metode
pembelajaran ini. Selain itu, literatur juga menunjukkan bahwa guru sering kali merasa terbebani oleh
tugas administratif yang mengurangi waktu mereka untuk merencanakan pembelajaran berbasis proyek
dan melakukan diferensiasi secara efektif (Muliawan, 2024).

Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi faktor penghambat lain dalam penerapan pembelajaran
berbasis proyek dan diferensiasi (Nurnaifah, 2024). Beberapa sekolah masih kesulitan untuk
menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek, seperti
bahan ajar, perangkat teknologi, atau fasilitas yang memadai. Dalam konteks diferensiasi, kesulitan
dalam mengakses materi atau sumber daya yang sesuai dengan berbagai tingkat kemampuan siswa juga
sering menjadi kendala. Oleh karena itu, untuk mendukung penerapan kedua pendekatan ini, perlu
adanya dukungan yang lebih kuat dalam hal penyediaan sarana, prasarana, dan bahan ajar yang
memadai.

Secara keseluruhan, kontribusi pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kedua pendekatan ini tidak hanya
membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21, tetapi juga menciptakan pembelajaran
yang lebih personal dan relevan dengan kebutuhan siswa. Namun, untuk mewujudkan potensi maksimal
dari pendekatan ini, diperlukan kesiapan yang lebih baik dari sisi guru, serta dukungan manajemen dan
infrastruktur yang lebih optimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dan diferensiasi adalah bagian integral dari transformasi pendidikan dalam Kurikulum Merdeka, yang
memerlukan perhatian dan komitmen dari seluruh pihak terkait dalam dunia pendidikan.

3.2.6. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan merupakan elemen penting dalam menjamin keberhasilan
Kurikulum Merdeka di sekolah. Berdasarkan temuan penelitian, evaluasi yang sistematis dan
melibatkan berbagai pihak memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
implementasi kurikulum (Tuerah & Tuerah, 2023). Proses evaluasi yang melibatkan guru, siswa, dan
orang tua memungkinkan terciptanya umpan balik yang holistik dan konstruktif, yang dapat menjadi
dasar untuk melakukan perbaikan dalam metode pengajaran dan proses pembelajaran. Pendekatan
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partisipatif ini membantu sekolah mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang bagaimana
kurikulum diterapkan di lapangan dan bagaimana dampaknya terhadap siswa.

Literatur juga menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi dan pelaporan
perkembangan siswa (Febrianti dkk., 2023; Purnasari & Sadewo, 2020). Dengan adanya teknologi,
proses evaluasi menjadi lebih mudah, cepat, dan akurat. Teknologi memungkinkan sekolah untuk
melakukan analisis data terkait perkembangan siswa secara real-time, memantau hasil belajar, serta
mengidentifikasi area yang membutuhkan intervensi lebih lanjut. Penggunaan platform digital untuk
evaluasi juga memungkinkan guru dan orang tua berkolaborasi secara lebih efektif dalam mendukung
perkembangan siswa (Bintang dkk., 2024). Selain itu, dengan adanya teknologi, proses pelaporan hasil
belajar siswa dapat lebih transparan dan mudah diakses oleh orang tua, sehingga mendorong
keterlibatan mereka dalam proses pendidikan.

Siklus evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara lebih cepat dan responsif (Firdaus dkk., 2022). Evaluasi tidak
hanya dilakukan pada akhir tahun ajaran, tetapi juga selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga
sekolah dapat melakukan perbaikan secara dinamis sesuai dengan kebutuhan. Siklus ini mendukung
pendekatan continuous improvement, di mana setiap kelemahan yang terdeteksi segera direspon dengan
strategi perbaikan yang tepat. Hal ini sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka yang menekankan
fleksibilitas dan adaptabilitas dalam proses pembelajaran. Evaluasi berkelanjutan juga memastikan
bahwa tujuan utama dari kurikulum, yaitu pengembangan kompetensi siswa, tetap menjadi fokus utama
dalam setiap tahapan implementasi (Ariyanti & Hazin, 2024).

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan evaluasi berkelanjutan di beberapa sekolah adalah
kurangnya sumber daya dan pemahaman mengenai teknologi evaluasi. Banyak sekolah, terutama di
daerah yang kurang berkembang, masih terbatas dalam hal akses terhadap perangkat teknologi yang
dapat mendukung proses evaluasi yang efektif (Wahyudi & Jatun, 2024). Selain itu, beberapa guru
mungkin masih kesulitan dalam menggunakan platform evaluasi berbasis digital, sehingga pelatihan
dan pendampingan dalam hal ini menjadi sangat penting.

Secara keseluruhan, evaluasi dan perbaikan berkelanjutan adalah komponen kunci dalam memastikan
bahwa Kurikulum Merdeka diterapkan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Melalui
evaluasi yang melibatkan berbagai pihak dan didukung oleh teknologi, sekolah dapat lebih cepat dan
akurat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang optimal sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka. Evaluasi yang dilakukan secara berkala dan
terintegrasi dengan proses pembelajaran juga membantu sekolah beradaptasi dengan tantangan yang
muncul, serta terus memperbaiki dan menyempurnakan implementasi kurikulum secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar
sangat bergantung pada beberapa faktor kunci, antara lain pemahaman dan kesiapan sekolah, strategi
manajemen yang efektif, serta peran kepemimpinan yang visioner. Temuan menunjukkan bahwa
meskipun beberapa sekolah telah berhasil mengadopsi kurikulum ini, masih ada tantangan besar terkait
pemahaman yang mendalam tentang filosofi dan tujuan Kurikulum Merdeka, serta kesiapan sumber
daya manusia dan infrastruktur yang memadai untuk mendukung pelaksanaannya. Kepemimpinan
kepala sekolah yang inovatif dan kolaboratif terbukti memiliki peran penting dalam mengarahkan dan
memotivasi guru serta staf untuk menjalankan kurikulum secara efektif. Kepala sekolah yang memiliki
visi yang jelas dan mampu menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis siswa,
serta melibatkan semua pemangku kepentingan, dapat mengatasi berbagai tantangan yang muncul
selama implementasi kurikulum.

Pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan diferensiasi juga terbukti berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Kedua pendekatan ini mampu mendorong keterlibatan dan
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kreativitas siswa, serta menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan individual siswa. Namun,
keberhasilan penerapan kedua metode ini sangat tergantung pada kesiapan dan keterampilan guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai. Evaluasi berkelanjutan juga menjadi aspek
yang tidak kalah penting dalam memastikan kualitas implementasi Kurikulum Merdeka. Evaluasi yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, serta didukung oleh teknologi,
memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan dan segera melakukan perbaikan. Proses ini
memastikan bahwa kurikulum dapat beradaptasi dengan kebutuhan siswa dan tantangan yang muncul
di lapangan. Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya kesiapan sekolah, kepemimpinan
yang efektif, serta pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan implementasi
kurikulum. Untuk mencapai keberhasilan yang lebih besar, dibutuhkan komitmen yang lebih kuat dari
semua pihak terkait, serta upaya berkelanjutan untuk memberikan pelatihan, dukungan, dan sumber
daya yang diperlukan bagi guru dan sekolah.
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